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Abstrak — Dinas Sosial XYZ adalah unsur pelaksana yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang-sosial, Salah
satu bidang pada Dinas XYZ yaitu bidang Perlindungan dan

Jaminan Sosial (Linjamsos). Bidang Linjamsos memliki tugas

mengatasi masalah kebutuhan barang bantuan logistik untuk
diberikan kepada para korban terdampak bencana di
Kabupaten dan Kota maupun diberikan kepada Dinas Sosial
kabupaten dan kota lain. Pengolahan data di gudang Dinas
Sosial XYZ saat ini masih dikelola secara komputerisasi bahkan
terkadang tidak dilakukan pencatatan terhadap barang,

sehingga saat mencari data barang harus dilakukan secara_
manual dan data aktual terhadap setiap barang tidak diketahui.

Selain itu, tidak terdatanya waktu kadaluarsa dan tidak adanya
fitur pengingat waktu Kkadaluarsa dari setiap barang
menyebabkan terjadinya barang yang kadaluarsa pada gudang
sebelum disalurkan ke tempat-para—kerban-bencana. Pada
perancangan Tugas Akhir ini penulis menggunakan metode
Waterfall dan Klasifikasi ABC. Metode Waterfall |\ digunakan
sebagai pengembangan alur dari sistem yang dibuat, sedangkan
metode klasifikasi ABC digunakan untuk menghasilkan 3 kelas
kategori produk yang digunakan untuk menyusun tata letak
barang di gudang Dinas Sosial XYZ. Hasil dari Tugas AKkhir ini
adalah sebuah sistem informasi pada gudang Dinas Sosial XYZ
yang dapat membantu pengelolaan data secara terstruktur,
laporan stok barang mengacuj pada masa expired dari setiap
barang dan juga mengatur penyimpanan produk sesuai hasil
dari klasfikasi ABC. Dari uji coba yang dilakukan pada calon
pengguna, hasil menunjukkan/ bahwa sistem telah memenuhi
harapan pengguna dengan menggunakan sistem informasi yang
telah dirancang. | =N

Kata kunci— Dinas Sosial \ XYZ, Sistem Informasi
Pergudangan, Waterfall, dan Klasifikasi ABC
L PENDAHULUAN

Pada saat ini sangat banyak perusahaan dan instansi
pemerintahan yang dengan aktif mengadopsi. teknologi

informasi (TI), terutama teknologi komputer dan jaringan, — — ——— '

dengan niat untuk menjaga serta meningkatkan pemanfaatan
sumber daya informasi yang dimiliki oleh organisasi.
Upaya ini meliputi pemanfaatan TI dalam mengelola sistem
inventaris, yang menjadi bagian penting dalam mendukung
berjalannya kegiatan organisasi. Ini mencakup penggunaan
TI dalam pengelolaan inventaris, yang merupakan elemen
utama dalam mendukung operasional perusahaan. Dalam
proses distribusi produk, manajemen inventaris memegang
peranan vital dalam administrasi keseluruhan operasi
perusahaan, terutama dalam mengawasi aktivitas gudang
dengan efektif. Sistem inventaris produk mencakup
berbagai operasi di dalam

gudang perusahaan, termasuk pemeriksaan stok dan
pengaturan barang—masuk; dan keluar. Kegiatan ini
_mer’ighasilkan data berharga |bagi organisasi, memfasilitasi
" distribusi barang yang efisien dan menyediakan informasi
penjualan kepada pelanggan| Oleh karena itu, pengelolaan
manajemen inventaris dengan efisien sangatlah penting bagi
organisasi agar sesuai dengan tujuan strategisnya dalam
menjalankan kegiatan bisnis.

Dinas Sosial XYZ adalah suatu unsur pelaksana yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang sosial. Ada
beberapa bidang yang terdapat di Dinas Sosial XYZ, salah
satunya yaitu bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial
(Linjamsos). Salah satu tugas dari bidang Linjamsos ini yaitu
mengatasi masalah kebutuhan barang bantuan logistik untuk
diberikan Kepada para kofban terdampak bencana di
Kabupaten dan Kota maupun|diberikan kepada Dinas Sosial
di masing-masing kabupaten dan kota lain. Bidang
Perlindungan dan Jaminan Sosial secara garis besar mengelola
tiga jenis kebutuhan pokok| (primer) untuk para korban
bencana di gudang logistik Dinas Sosial XYZ, yaitu sandang,
pangan, dan papan. Berdasarkan data tahunan dari Dinas
Sosial X)YZ, kebutuhan pangan menjadi salah satu kebutuhan
pokok yﬁng memiliki tingkat| permintaan paling tinggi yang
diminta Joleh Dinas Sosial Kabupaten/kota dan dibutuhkan
oleh para korban terdampak' bencana. Hal ini dapat dilihat
dari gambar berikut: :

G

GAMBAR 1
Persentase Kebutuhan Pokok

Kebutuhan pokok tertinggi berdasarkan Gambar 1.2 diduduki
oleh Kebutuhan bahan pangan dengan persentase sebesar 69%.
Dengan hal ini bidang Linjamsos Dinas Sosial XYZ memiliki
peran penting dalam mengelola seluruh stok bahan pangan yang
terdapat pada gudang Dinas Sosial XYZ yang dimulai mendata
barang saat masuk, menjaga kondisi dari setiap barang, menjaga
waktu kadaluarsa dari setiap barang, hingga mendata kembali saat
barang akan keluar dari gudang menuju tempat para korban
bencana. Pengolahan data gudang bantuan di Dinas Sosial XYZ
saat ini masih dikelola secara Komputerisasi (Microsoft Excel)
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bahkan terkadang tidak dilakukan pencatatan terhadap barang
yang masuk dan keluar gudang logistik Dinas Sosial XYZ,
sehingga jika ingin mencari data barang harus dilakukan secara
manual dan data aktual terhadap setiap barang tidak diketahui.
Selain itu, tidak terdatanya waktu kadaluarsa dan tidak adanya
fitur pengingat waktu kadaluarsa (expired) dari setiap barang
pada Microsoft Excel yang menyebabkan banyak barang yang
kadaluarsa pada gudang Dinas Sosial XYZ sebelum disalurkan
ke tempat para korban bencana.

TABEL 1
Data Barang Kadaluarsa
| . . JUMLAH
s URAIAN TOTAL - TANGGAL
| NO vin = BARANG SATUAN
BARANG BARANG KADALUARSA KADALUARASA
| 55 | Mie Cup | 300 21 Dus 16/05/2022
Baskust Dus
Roma 43 uli 2022
Kelapa | 150
Paket Dus
Makanan 95
| 3 Anak 260 24/10/2022
Sarden 155 & Dus
4 Gram 400 - 01/10/2021

Seperti pada tabel 1.1, dimana terdapat beberapa barang
kadaluarsa yang masih berada di gudang Dinas Sosial XYZ.
Hal ini dikarenakan tidak ditakukannya-pengecekan masa

expired secara rutin oleh para pegawai gudang Dinas Sesial . =
XYZ, selain itu tidak adanya sistem informasi guna pendataan

dan pengecekan stok barang bantuan untuk didistribusikan
kepada korban bencana maupun ke Dinas Sosial kab/kota. Jika
hal ini selalu dibiarkan dan terus terjadi, selain berakibat pada
perhamburan anggaran negard, hal ini juga akan menyebabkan
barang bantuan yang diterima oleh korban terdampak- bencana
sudah tidak layak untuk dikonsumsi.

GAMBAR 2

Fishbone Diagram
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada fishbone
diagram sesuai dengan Gambar 1.3 Terdapat empat unsur yang
menjadi akar permasalahan, y#itu people, equipment, material,
dan metode. Pada unsur people, masalah yang dihadapi yaitu
kurang kerja sama antar pegawai yang dikarenakan tidak adanya
koordinasi pengecekan secara rutin oleh para pegawai terhadap
barang pada gudang Dinas Sosml XYZ. Pada unsur equipment,
masalah yang dihadapi yaitu tidak memadainya alat bantu
pendataan barang (microsoft excell) yang tidak memiliki fitur
pengingat masa kadaluarsa dari ‘setiap barang. Pada unsur
material, masalah yang dihadapi yaitu waktu kadaluarsa yang
pendek dari suatu barang yang ada pada gudang Dinas Sosial
XYZ. Selanjutnya pada unsur metode, masalah yang dihadapi
yaitu tidak ada prosedur standar terkait proses penyimpanan

dan pengambilan barang, hal ini dikarenakan penyimpanan dan

pengambilan barang pada gudang Dinas Sosial XYZ masih
bersifat acak tanpa adanya prosedur First In First Out (FIFO)
ataupun First Expired First Out (FEFO).

Berdasarkan beberapa masalah yang terjadi diatas, dilakukan
proses diskusi dengan Kepala gudang Dinas Sosial XYZ terkait
hal yang dibutuhkan dalam mengelola stok barang dan
menghindari kejadian barang kadaluarsa pada gudang Dinas
Sosial XYZ. Kebutuhan dari Kepala gudang Dinas Sosial XYZ
yaitu membutuhkan sebuah sistem yang terintegrasi sehingga
dapat membantu mereka dalam memberikan data dan informasi
secara terstruktur, praktis serta sistem yang dapat mengelola
data dan informasi terkait masa kadaluarsa barang yang baik.

Oleh karena itu, untuk membuat proses pendataan barang lebih
mudah, akurat, dan dapat mengontrol kejadian barang kadaluarsa
di gudang, maka dibuat sebuah pengembangan sistem informasi
stok barang berbasis web dengan fitur expired berdasarkan sistem
First Expired First Out dan menggunakan klasifikasi ABC
untuk menghasilkan 3 kelas kategori produk yang nantinya
digunakan untuk menyusun tata letak produk di gudang Dinas
Sosial XYZ. Selanjutnya sistem akan menginformasikan data
stok produk yang disimpan dan mengurutkannya sesuai masa
expired dari masing-masing produk. Hal ini secara tidak
langsung memberikan instruksi kepada pegawai gudang agar
produk-produk tersebut harus dikirimkan kepada korban bencana
maupun ke Dinas Sosial di Kabupaten/Kota terlebih dahulu
dibandingkan dengan barang yang memiliki masa expired lebih
lama. Dengan penerapan solusi yang diajukan sebagai hasil dari
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan perbaikan yang
optimal sehingga Dinas Sosial XYZ dapat meningkatkan efisiensi
dan efektifitas dalam mengelola stok barang serta dapat
meminimalisir terjadinya penyaluran barang kadaluarsa kepada
para korban bencana maupun Dinas Sosial Kabupaten/Kota.

II. KAJIAN TEORI

A. Gudang — ————
Gudang adalah tempat terpisah yang berfungsi sebagai
lokasi penyimpanan bahan baku, suku cadang, dan bahan habis
pakai. Gudang dengan luas yang besar belum tentu merupakan
gudang yang baik, bahkan gudang dengan luas yang terbatas
pun dapat memaksimalkan Kapasitas penyimpanannya jika tata
letaknya dirancang. Oleh Karena itu, saat membuat tata letak
gudang, Anda harus memperhatikan efisiensi dan efektivitas
‘pengiriman barang masuk dan keluar, dan mengatur barang
perusahaan sedemikian rupa sehingga ruang Anda dapat
digunakan secara optimal. (Hadi, 2019)
B. Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah bagian integral dari sebuah
organisasi-yang mengatasi kebutuhan pemrosesan transaksi
sehari-hari. Tujuan utamanya adalah untuk meringankan
operasi mana]erlal dan mendukung aktivitas strategis dalam
orgamsa51 Selain itu, ini memiliki peran yang krusial dalam
menyediakan informasi yang diperlukan oleh pihak eksternal
untuk pengambilan keputusan yang efisien. (Ferdinand, 2013)
C. Klasifikasi ABC

Klasifikasi ABC adalah’ metode manajemen persediaan
berdasarkan prinsip yang ditemukan oleh Vilfredo Pareto.
Pronsip| yang ditemukan oleh Vilfredo Pareto dikenal sebagai
hukim Pareto. Awalnya hukum Pareto mengamati bahwa 20%
dari populasi Italia memiliki 80% dari tanah yang digunakan.
Pareto menemukan distribusi yang sama dalam proses ekonomi
—dan alam lainnya, dan id merumuskan temuan ini sebagai

“dalam setiap set elemen mencoba untuk mencapai jumlah

kecil akan memiliki efek terbesar” (asana, 2020)

D. Waterfall '

Menurut (Tristianto, 2018) Metode Waterfall atau juga
disebut dengan ¢lassic life cycle adalah Model perancangan
perangkat lunak diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun

_1970-Metode ini merupakan model klasik dengan aliran sistem
linier, menggunakan output atau keluaran dari tahap
sebelumnya sebagai masukan untuk tahap berikutnya. Model ini
mengambil pendekatan yang sistematis dan langkah demi
langkah, mulai dari tingkat persyaratan sistem dan bergerak
melalui fase analisis, desain, pengkodean, pengujian/verifikasi,
dan pemeliharaan..

III. METODE PENELITIAN

A. Sistematika Perancangan
1. Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini, dilakukan beberapa tahapan dalam
merancang tugas akhir ini, pada tahapan pertama dilakukan
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dengan proses pengidentifikasian terkait latar belakang
masalah yang didukung oleh data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan kepala gudang Dinas Sosial XYZ dan
studi literatur yang berkaitan dan mendukung perancangan
dengan masalah yang dihadapi.
2. Tahap Requirement Analysis

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data primer dan
sekunder sebagai pendukung untuk penyelesaian pengerjaan
tugas akhir. Dalam pengumpulan data primer berisikan
kondisi yang terjadi saat ini pada Dinas Sosial XYZ, dan
dalam pada pengumpulan data primer dilakukan wawancara
dengan kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, dan
staff gudang Dinas Sosial XYZ. Berdasarkan wawancara
tersebut, didapatkan data berupa profil Dinas Sosial XYZ,
proses bisnis dari Dinas Sosial XYZ, kebutuhan terkait
penyelesaian permasalahan di gudang Dinas Sosial XYZ dan
harapan pengembangan dari gudang Dinas Sosial XYZ.
Selanjutnya, data sekunder didapatkan dari arsip Dinas Sosial
XYZ yang berupa data penyaluran barang kepada korban
bencana maupun ke Dinas Sosial Kabupaten/Kota.
3. Tahap System Design

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem terintegrasi
yang berisikan pengklasifikasian ABC yang selanjutnya akan
mengatur penyimpanan barang di gudang Dinas-Sosial XYZ,

selain itu juga memberikan gambaran terkait hubungan
aktivitas dari sistem untuk perancangan sistem informasi |

pergudangan. Dalam membuat gambaran hubungan aktivitas
ini dilakukan dengan proses perancangan UML yang
berisikan Entity Relationship Diagram (ERD), Use Case
Diagram, dan Activity Diagram. Setelah ditentukan
hubungan dari setiap aktivitasnya, selanjutnya dilakukan
perancangan database dilakukan dengan menggunakan

MySQL untuk menggambarkan keseluruhan sistem dengan™

menggunakan framework Codelgniter.
4. Tahap Implementasi

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan sistem
sesuai kebutuhan dari kepala gudang Dinas Sosial XYZ yang
dibuat menggunakan kode program dengan bahasa
Pemrograman  Hypertext Preprocessor (PHP) dalam
perancangan sistem informasi gudang pada Dinas Sosial
XYZ. 1
5. Tahap Testing dan Analisis

Pada tahap ini, rancangan sistem informasi gudang yang
telah dibuat pada tahap sebelumnya akan dilakukan proses
pengujian dan verifikasi untuk dilakukan menggunakan pola
pengujian black box testing hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah rancangan sistem informasi yang telah
dibuat apakah sudah sesuai dengan fungsi dan kebutuhan atau
sistem mengalami kesalahan selama dimulainya pengujian.
Pengujian dengan black box testmg dilakukan dengan cara
menyusun skenario pengujian,' lalu dari skenario tersebut
dilakukan pengujian semua fungsi dan fitur pada sistem
informasi gudang yang sudah dirancang. Selanjutnya Sistem
informasi pergudangan ini dilakukan validasi menggunakan
User Acceptance Testing (UAT) untuk menentukan apakah
sistem tersebut telah sesuai dan memenuhi persyaratan yang
dibutuhkan oleh sistem informasi pergudangan tersebut.
6. Tahap Evaluasi dan Analisis Sistem e

Setelah melakukan pengujian menggunakan Black Box —

Testing dan User Acceptance Testing, dilakukan analisis dan
evaluasi terhadap hasil dari sistem informasi yang telah
dirancang.
7. Tahap Kesimpulan Dan Saran

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses
pengerjaan tugas akhir ini. Pada proses ini dilakukan
pemberian kesimpulan dari keseluruhan proses yang telah
dilakukan apakah sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan, serta pemberian saran terkait perancangan
sistem informasi gudang Dinas Sosial XYZ. Jika masih
terdapat kekurangan pada tugas akhir ini, maka selanjutnya

¢

diberikan
selanjutnya.
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saran untuk referensi pengerjaan tugas akhir

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Identifikasi Proses Bisnis

Pada bagian analisis proses bisnis, berisikan mengenai seluruh
proses yang dilakukan oleh Dinas Sosial XYZ yang dimulai
dari permintaan barang bantuan hingga menyalurkannya
kepada Dinas Sosial lain ataupun disalurkan kepada korban
bencana. Proses bisnis yang dibahas adalah mengenai proses
bisnis yang sedang dijalankan saat ini. Proses bisnis Dinas
Sosial XYZ dapat dilihat pada gambar 3.

Sl Gudang

Kepala Bidang Linjamsos

AGO0ITa Geita ACard

Membuat Eerita
Acara Barang Katuar

GAMBAR 3
Proses Bisnis Saat Ini
Proses bisnis saat ini dari Dinas Sosial XYZ dimulai dengan
Kepala bidang Perlindungan Dan Jaminan Sosial (Linjamsos)
melakukan permintaan pengadaan barang kepada kepala Dinas
Sosial XYZ, setelah permintaan tersebut disetujui oleh kepala
Dinas maka kepala Dinas meminta pengadaan barang sesuai
anggaran kepada pemerintah RI untuk dilakukan proses
pelelangan barang-barang sesuai dengan jumlah permintaan
dari kepala bidang Linjamsos dan sesuai anggaran Dinas Sosial
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XYZ. Jika proses lelang selesai, maka barang hasil lelang
beserta berita acara serah terima barang dikirimkan menuju
gudang Dinas Sosial XYZ. Setelah barang diterima oleh staf
gudang Dinas Sosial XYZ dilakukan proses Quality Control
atas semua barang hasil pelelangan sebelumnya, jika barang
yang diterima dalam kondisi yang tidak baik maka barang
akan dikembalikan kepada pemerintah RI untuk dilakukan
kembali proses pelelangan, namun jika barang yang diterima
dalam kondisi yang baik maka barang akan didata oleh staff
gudang pada microsoft Excel. Setelah semua barang selesai
didata satu persatu, semua barang masuk lalu disimpan pada
rak gudang dengan mekanisme secara acak. Setelah semua
barang masuk disimpan, lalu dilakukan pencatatan pada
papan tulis yang ada pada gudang sebagai laporan dan
rekapan barang masuk pada gudang Dinas Sosial XYZ.

Ketika kepala bidang Linjamsos menerima permintaan
penyaluran barang bantuan menuju korban bencana atau dari
Dinas Sosial kabupaten/kota, staff gudang melakukan
pencarian barang pada rak sesuai dengan permintaan
penyaluran. Proses pencarian barang yang dilakukan oleh
staff gudang memakan waktu yang cukup lama, hal ini
dikarenakan  proses penyimpanan yang dilakukan
sebelumnya dilakukan secara—acak;—selain _itu proses
pengambilan barang dilakukan dengan acak atau tidak

mengacu kepada masa kadaluarsa dari setiap barang. Ketika ™

barang yang dibutuhkan untuk disalurkan tidak ada atau
kurang dengan jumlah permintaan, staff gudang mengecek
kembali riwayat data barang jmasuk pada microsoft excell,
namun ketika barang sudah sesuai dengan permintaan staff
gudang melakukan proses packing sesuai dengan-jumlah
permintaan. Selanjunya barang dapat disalurkan kepada

korban bencana atau dari Dinas Sosial kabupaten/kota yang

mengirimkan permintaan barang bantuan. Setelah selesai,
staff gudang dapat mendata barang keluar pada microsoft
excell, dan kepala bidang Linjamos membuat berita acara

Jumlah
No Nama Barang Barang Cost/Unit
(1] Mielsanls? 0 [ R 30
! Mie Cup | R 1066%
[ 3 Comet 00 | R 1066%
= Sudey | Ry B0

N 1
§ | Buskut Mare Susu W0 | R m
|| Miooman Coklat Sachet | 3260 | Rp 19413 |\

| Nlmun?fcicu[sulahc W R
j Teh Celup B30 | Ry §.880

10 A Minen B0 [ Ry 38N
1l | Kerupuk Bawang W[ R B3
1! Minvak gorens 918 | Ro 31080
13 Bunbu Instan 0 | Ra

I (jaram Dagor 00 | Ro 109890
LI | Swsobl | 600 | LI
16 Rectp Mans 600 [ Ry L0

(7] Cla past Colaky B Rp 16089
16| Ptk | 60| Ko M3
barang keluar. Dan proses terakhir, staff gudang mendata

kembali stok barang pada papan tulis yang berada pada
gudang.

“Pada

2 |~ —=
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Pada gambar sebelumnyaberisikan proses bisnis usulan dari
aktivitas di gudang Dinas Sosial XYZ. Terdapat perubahan
pada proses pendataan, penyimpanan, dan pencarian barang.
Perubahan pada proses pendataan barang terjadi setelah staff
gudang memanfaatkan sistem informasi pergudangan yang
telah dikembangkan, setelah menggunakan sistem informasi
pergudangan seluruh proses pendataan barang masuk dan keluar
tidak lagi menggunakan microsoft excel melainkan dilakukan
dalam sistem informasi, hal ini tentunya memudahkan staff
gudang ketika melakukan pendataan setiap barang yang
dikarenakan sistem informasi yang dikembangkan memiliki
beberapa kelebihan diantaranya yaitu proses pendataan yang
mudah dan fitur cetak laporan barang masuk dan barang keluar
sehingga proses penulisan jumlah barang pada papan tulis
gudang dapat ditiadakan karena proses pelaporan jumlah barang
bisa dilakukan dengan mencetak laporan stok barang pada
sistem menjadi laporan hardcopy. Kelebihan lain dengan
adanya sistem informasi, staff gudang dapat mendata waktu
kadaluarsa dari setiap barang pada sistem yang nantinya sistem
akan memberikan notifikasi sisa waktu barang akan
kadaluarsan maupun barang yang sudah kadaluarsa. Selain itu
sistem informasi yang dikembangkan memiliki kelebihan dapat
mendata barang yang masuk disimpan pada rak mana sesuai
klasifikasi ABC yang telah dilakukan, dan dapat juga

~mengetahui sisa kapasitas dari masing-masing rak yang ada

pada gudang Dinas Sosial XYZ. Dengan mengetahui posisi

setiap barang pada rak yang tersedia, staff gudang tidak akan

memakan waktu lama untuk| melakukan proses picking saat

mencari barang sesuai permintaan penyaluran barang bantuan.
—Gambar 4-Proses Bisnis Usulan

B.  Klasifikasi ABC
tahapan ini, penulis melakukan perhitungan dan
pengelompokan data persediaan terlebih dahulu berdasarkan
urutan dalam proses pengklasifikasian ABC. Data yang
digunakan merupakan data barang keluar Dinas Sosial XYZ
dari bulan Juni hingga bulan Desember 2022 yang didapati dari
hasil observasi dan wawancara kepada kepala bidang
perlindungan dan jaminan sosial Dinas Sosial XYZ. Berikut
merupakdn tahapan yang |dilakukan dalam melakukan
klasifikasi ABC pada barangtbarang yang berada di gudang
Dinas S(;Eial XYZ:

1) Pengumpulan Data

Penulis mengumpulkan data item barang yang terdiri dari
nama barang, permintaan tahunan, dan harga barang per unit

yang dapat dilihat pada tabel berikut:
‘ Tabel 2 DFta Barang

|
Xepata Sudang Linjamsos

->
_4

Stam Gudano
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2)  Menghitung Biaya Permintaan Tahunan Tiap Barang

Setelah mengumpulkan data mengenai jumlah permintaan
barang yang dikeluarkan setiap tahun, langkah selanjutnya
adalah menentukan harga jual tahunan dari barang tersebut
dengan cara mengalikan jumlah permintaan tahunan dari
setiap barang dengan harga per unit barang tersebut. Hasil
dari perhitungan tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3 Permintaan Tahunan
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4)  Mengurutkan barang berdasarkan persentase tertinggi

Dalam proses ini dilakukan pengurutan nilai dari persentase
tertinggi hingga persentase terendah, pada hasil akhir ini akan
didapati urutan barang-barang yang paling sering
didistribusikan oleh Dinas Sosial XYZ menuju Dinas Sosial
kota atau kabupaten lainnya. Sehingga berikut ini merupakan
hasil dari pengurutan persentase pengiriman barang dari yang

tertinggi hingga terendah:
Tabel 5 Urutan Persentase Barang

T == B Persentase
No Nama Barang Biaya
Kumulatif
S - 3 Cornet 26.8%
h o 1 Mie Instan Isi 2 52,2%
> 12 Minyak goreng 62.8%
18 Paket Makanan Anak 72, 7%
4 Sarden 79.0%
15 Saos Sambal 82.6%
\ ( 2 Mie Cup 85.6%
‘ 16 Kecap Manis 88.2%
T 7 Minuman Coklat Sachet 90.5%
‘ 17 Gula pasir Gulaku 92 6%
| i E: Sereal Instan 94.1%
| \ No Nama Barang 8 | Minuman Susu Jahe Sachet | _ 95.5%
14 Garam Dapur 96.8%
5 : 10 Air Mineral 98.0%
1 Mie Instan Is1 2 Ri 6 Biskuit Marie Susu 99.0%
2 Mie Cup Rg 13 Bumbu Instan 99 4%
9 Teh Celup 99 8%
) e 3 - Com?t - Ry 11 Kerupuk Bawang 100,0%
Selanjutnya setelah didapati |[biayh permintaan Sglaldn setiap Rp 10,070,030V

barang, dilakukan perhitungan totag bidya kes%uruﬂafrllsli)arang

Mengtitor f@rm semtase Kumulatif Permintaan Barang

yang keluar tersebut. Total biaya—tersebut—akan—disthakan
selanjutnya untuk menentukap p6rsentaseByskomtibarie Sdsui

RPada proses in erhitungan dari nilai persentase
g p
Rgebelumnya unpglgfgeigippatkan nilai kumulatif dari setiap

setiap barang pada gudang Dinds Soplal X

Yfnuman Coklat Sachet

ermintaan b Dinas Sosial XYZ dengan cara
Rp” 8342 ¥

3) Menghitung Persentas¢Permm aau aarrsetap barang
Proses selanjutnya yaitu menchri Isilai %ﬁ%@ (S'pﬁlhrﬁéﬁ

dari setiap barang. Rumus pntuk rnengh1tungsa;hebentase

menambahk Barang sebelumnya dengan
ersentase bar sebut) Sehingga didapati hasil sebagai
RB SPEffEpHY Schin

permintaan tahunan dari setiap baragg agalah de bagi Rp Presentase
biaya permintaan dari setiap 1L aramn d ngan LULal Ula_ya ual T N N B Biav
semua barang yang dikelu tkal Hasil dadirpdineahoan Rp e ARADATANS SR
persentase setiap barang ditunjykkam paga Takeérﬁ)ﬁﬁﬁcB ; Permintaan
Tabel 4 Persenta'staiﬂl TITTTCATT &“ ang Rp = = ol
N )reng Rp 1 M1e Ir_lstan ISl 2 2’)3.370:0
No Nama Barang Persentase Biaya st Rp 2 Mie Cup ‘_:94; oo
Permintaan 3 Cornet 26.82%
3 = o apur Rpl 4 Sarden 6.30%
e e Rol_5 Sereal Instan 151%
Mie Instan Isi 2 2537% 1 P e : e
Mk Fatiia 10.59% =3 R 6 Biskuit Marie Susu 1.00%
18 DPaket Makanan Anak 9.03% . Y 7 Mmpman Coklat Sachet 2.35%
; TTE 6.30% Julaku Rop 8 Mmum;n }Slusu Jahe 1.40%
15 Saos Sambal 3.64% anAnak | Rp acEs —
2 Mie Cup 2.94% 9 Teh Celup 0.43%
16 Kecap Manis 2.60% RI 10 Air Mineral 1:20%
7 Minuman Coklat Sachet 2.35% 11 Kerupuk Bawang 0.15%
17 Gula pasir Gulaku 2.10% 12 Minvak goreng 10.59%
5 Sereal Instan 1.51% 13 Bumbu Instan 0.45%
; Minumsan }Slusu Jahe . 14 Garam Dapur 1,22%
actet S 15 Saos Sambal 3.64%
1 Garam Dapur L2 16 Kecap Manis 2.60%
10 Air Mineral 1.20% - =
6 Biskuit Marie Susu 1.00% 17 Gula pasir Gulaku 2=103’_ -
13 Bumbu Instan 0.45% 18 Paket Makanan Anak 9.93%
9 Teh Celup 0.43%
11 Kerupuk Bawang 0.15%
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Tabel 6 Persentase Kumulatif
Setelah didapati hasil persentase kumulatif dari setiap barang
yang ada pada gudang Dinas Sosial XYZ, maka data tersebut
akan digunakan dalam menentukan klasifikasi A,B, dan C.

6) Menentukan Kelas dari setiap barang
Setelah didapati hasil presentase kumulatif dari setiap barang,
dilakukan pengelompokan pada setiap barang berdasarkan
hasil persentase yang didapat sebelumnya. Pengklasfikasian ini
digunakan untuk menentukan kelas dari setiap barang.
Sehingga berikut merupakan hasil dari pengklasifikasian
barang gudang Dinas Sosial XYZ:

_ Tabel 7 Klasifikasi Setiap Barang

Nama Barang

Cornet
Mie Instan Is1 2
Minyak goreng
Paket Makanan Anz
Sarden

o o o |

Saos Sambal
Mie Cup
Kecap Manis

GO | 1 | O |

Berdasark I IV.7 hasil R

erdasarkan tabel IV.7 as1Ldar pe gechq( dar. (S) é?gac
barang dengan metode klasifikasi 4 - :

untuk kategori A yang memiliki persdfitase kuﬁuhpﬁsmﬁaﬂaku
kurang dari 80% yaitu Cornet, Mie nstan Isi i
Goreng, Paket Makanan Anak, dan °°"']’L‘ Ttk “SE&I?QLIIH%&E

Sardén—ldntuk-barane van
tergolong kategori B memiliki fqers entase kpmdYAemagasusy
sampai 95% yaitu Saos sambal,

: Mié cup, Kecagaghanis,
Minuman coklat sachet, Gula pasi guia.ku, dan bﬁeal lllﬁtan.
Dan untuk barang yang oori  (YUAP AN

E
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penelitian ini diimplementasikan dalam bentuk sistem
penyimpanan pada rak gudang yang dimana posisi penyimpanan
barang yang memiliki waktu kadaluarsa lebih cepat disimpan
pada level 1 atau tingkatan paling bawah pada rak, sedangkan
barang-barang yang telah diklasifikasikan menurut hasil dari
klasifikasi ABC dengan waktu kadaluarsa yang cukup panjang
disimpan pada level 2 atau tingkat 2 pada rak dan level 3 atau
tingkatan paling atas dari rak barang. Sehingga berikut ini
merupakan penempatan barang pada gudang Dinas Sosial XYZ
berdasarkan hasil Klasfikasi ABC dan mengacu pada konsep First
Expired First Out (FEFO):

we
AREA

HHasil Klasifikasi ABC

tirgol ng ~katg

persentase kumulatif antara 95% hingg$d100% yaity\Mferah
susu jahe sachet, Garam dapur} Air minggal, Biskwit Marje sus
Bumbu instan, Teh celup, dan Keru ng m%ﬁ "ﬁme 'Sim
Bumbu Instan

Il]( A
16
ara
Setelah didapati klasifikasi A, B, d4n ol etiap hAeh SR,
gudang Dinas Sosial XYZ, maka §§lan utny¥ edarik Basiing
klasifikasi tersebut dilakukan proses pengelompokan barang
sesuai tata letak gudang saat ini pada gudang Dinas Sosial
XYZ. Gudang Dinas Sosial XYZ memiliki ukuran seluas 28
m"2 x 17 m”2 dengan arus keluar dan masuk barang melalui
satu pintu yang sama sepanjang 5 m. Selain itu-pada gudang
Dinas Sosial XYZ terdapat rak yang memiliki spesifikasi—
berbeda-beda diantaranya yaitu 4 rak dengan ukuran 9.6 m x 4
m, dan 4 rak dengan ukuran 11,5 m x 3.5, setiap rak memiliki
3 level tingkatan dan daya tampung barang yang mencapai
1.170 dus barang per setiap raknya atau 390 dus barang per
level tingkatannya. Selanjutnya dilakukan perbaikan pada
proses penyimpanan pada gudang Dinas Sosial XYZ sesuai
dengan hasil dari klasifikasi ABC yang telah penulis lakukan
serta mengacu pada sistem First Expired First Out (FEFO).
Sistem FEFO ini memiliki konsep dalam pengurutan
penempatan barang dan pengeluaran barang dengan mengacu
pada masa kadaluarsa dari setiap barang. Konsep FEFO pada

7) Penentuan Lokasi Setiap

| o8

AR AR

Rack 01403

Rack 0102 ==

Gambar 6 Tata Letak Setiap Level Rak

Rack 01-01

C. Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah diagram yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara aktor dan aktivitas yang
dilakukan, serta hubungan dari setiap aktivitas yang terjadi
di dalam sistem. Aktor yang terlibat pada perancangan
sistem ini yaitu staff gudang dan kepala bidang Linjamsos.
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Gambar 7 Use Case Diagram

D. Activity Diagram
Activity diagram merupakan sebuah visual yang
mendeskripsikan secara rinci dari suatu aktivitas dalam
melakukan suatu operasi sebelum menjalankan aktivitas-
aktivitas lainnya. User pada Activity Diagram meruapakan Staff
Gudang dan kepala bidang Linjamsos.—.___

.+ Activity Diagram Login -
\ -
- User = Sistem
( Memilin '.vweru datz | [~ Menampikan —
l i ) —

\nalaman data barang)

|

barang

S\ S
(emilin & data) WMenampikan
prene ‘;'ar’:baﬂ e ‘L—‘ﬂ halaman input data
NG o0 =g = barang o 4

:

"FKMemasu kan data \"\ (Bernasil menylmpsrn\
{ barang / \ data barang ,i

;Be has ?'enampxl(;ﬂ} .
daia barang terbarn u)

i |
G h Q Antdiyie, 1) J "
Jamoar o zaciey L_)/ ULMSI arrr Llllsbll

Berisikan proses pengguna ketika melakdkan login
kedalam sistem. Pengguna yalhg terlibat dalam prosas ini yaitu
Staff Gudang dan kepala bldang Linjamsos. Pengguna dapat

melakukan login kedalam sistern dengan memasukan username

dan password yang sesuai, selanjutnya jika sesuai sistem akam =

masuk kedalam sistem pada halaman dashboard, namun jika
username dan password tidak cocok, sistem akan menghasilkan
pemberitahuan yang menyatakan bahwa kombinasi username
atau password tidak sesuai. AN

+Activity Diagram Tambah Data Barang

Liam Salen

WVemitadn Setem Nerymibar
- ———
ot e L elarean Lo
h 4
AR AN Lartmnie | Verthiom (smrgma
- —t—»
N Pssated | fan Faaleetd
Sun ses@a>-—
)
: Verzmpsan
Ewttarr Mavy)  —p—! IR

Hyaman Darcoed

Galllb(ll 9 T llbﬂ.h J ta Bcuaug

Pengguna dapat menambahkan data barang pada menu
data barang, setelah sistem menampilkan halaman tambah
barang pengguna dapat mengisikan nama barang,
penempatan barang, klasifikasi barang, dan tanggal
kadaluarsa barang. Setelah! selesai mengisi, maka sistem akan

{_,.m'e'ﬁfimpan data tersebut dan menampilkannya pada halaman
data barang.

- Activity Diagram Tambah Barang Masuk

= User = Sistem

| e .4 /7~ Menampilkan

|Memmh'vr;\aesr::( Barang: : i halaman barang

' A i . _ma]suki J
barang /’

|‘/Bemasil menyimpan\
data barang

P
N

\}
/4

A\

UdlllUcu IU l dlllUdJ Ddldllg lVldbLll\
Menjelaskan aktivitas saat menambahkan barang
masuk. Pengguna dapat menambahkan barang masuk pada
halaman barang masuk, setelah sistem menampilkan
tambah barang masuk pengguna dapat mengisikan data

~~"nama barang dan banyaknya barang yang masuk. Setelah

selesai, maka sistem akan menyimpan data barang masuk
dan menambahkanya dengan stok barang yang ada
sebelumnya.

+ Activity Diagram Tambah Barang Keluar
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User = Sistem

|

ftemilih menu barang)
k keluar /

/7~ Menampilkan
halaman barang |

N keluar "
(" Memasukan data \\
\_ barang keluar /,’
R /- ——

/o ’ R X
Berhasil menyimpan "
.\data barang keluar/
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User

SisteMGambar 13 Tambar Rak Barang

Gambar 11 Tambph Barang Keluar
Berisikan aktivitas saat menambahkan barang keluar.
Pengguna dapat menambahkqn barang kel pada menu
barang keluar, Setelah tampilan halaman’rang keluar
ditampilkan oleh sistem, pemgguna memi kemampuan
untuk memasukkan data tentang barang yang dikeluarkan,
termasuk nama barang d jumlahnya. Setelah proses
pengisian selesai, sistem akan menyimpan infotmasi mengenai
barang yang keluar dan aka)n menghjtungnya dengan stok
barang yang telah ada sebelumnya. | Vet meny rak |
Activity Diagram Melihat Data Wg !

f
Unes e

-
FTetan’ Verdes gl
—ats ik bewg
e

Gambar 12 Melihdt Rak Baran?
Berisikan aktivitas sadt akan melihd@rak barang.
Pengguna dapat melihat kapagitas dari rak barang pada sat
memilih menu rak barang, da i
informasi mengenai kapasitas dari setiap rak yang ada.
Activity Diagram Tambah Data Rak

N\
.

—

F.

as saat menambahkan data rak
barang. Pengguna dapat m¢nambahkan data rak barang pada
menu rak barang, setelah sistem menampilkan halaman
tambah rak pengguna ddpat mengisikan nama rak dan
klasfikasi setiap rak. Setelah selesai mengisi, maka sistem
akan menyimpan data tersebut dan menampilkannya pada
halaman rak barang.
Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk
menyusun-struktur data dgn relasi antar data dari database
atau M&{is’dato;‘Berikut ini|merupakan hasil rancangan ERD

Ao LR T | Totosert
IVICITJCTIAS K AT PTOSTS “dRUV

—ﬁqﬁ@?@mﬁ%ﬁgdbh dirgncang;:

Gambar 14 Entity Relationship-Diagram

Implementasi Hasil Rancangan
Tampilan Halamah Login

S

Gambar 15 Tamém Login

__(_iamb"aif diatas merupakan tampilan halaman login pada

~sistem informasi yang dibuat. Halaman ini berisi kolom untuk

memasukkan nama pengguna dan kata sandi. Jika nama
pengguna dan kata sandi yang dimasukkan benar, maka
pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard. Namun,
jika nama pengguna dan kata sandi yang pengguna masukkan
tidak cocok, maka sistem akan menampilkan notifikasi gagal
untuk masuk kedalam sistem.

Tampilan Input Barang Masuk
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Gambar 16Tampilan Input Barang Masuk Gambar 19 Tampilan Tambah Data Barang Keluar
Gambar diatas merupakan tampilan halaman saat mengisi data Gambar diatas merupakan tampilan halaman saat mengisi data
barang masuk. Pada halaman ini pengguna dapat mengisi data barang keluar. Pada halaman ini pengguna dapat mengisi data
barang masuk pada menu input stok barang masuk berisikan barang keluar pada menu input stok barang keluar berisikan
tampilan dari halaman Input barang masuk, yang dimana pada tampilan dari halaman Input barang keluar yang dimana pada
halaman tersebut staff gudang dapat menambahkan informasi halaman tersebut staff gudang dapat menambahkan informasi dari
dari stok barang masuk pada gudang seperti nama barang dan stok barang keluar pada gudang seperti nama barang dan jumlah
jumlah barang yang masuk. Jika staff gudang memilih ‘tambah barang yang keluar. Jika staff gudang memilih ‘tambah barang’
barang’ maka dengan otomatis sistem akan menambahkan maka dengan otomatis sistem akan mengurangi jumlah barang
informasi terkait barang tersebut pada halaman stok barang, yang ada sebelumnya pada halaman data barang.
dan juga menambahkan secara otomatis terkait jumlah barang Tampilan Halaman Rak Barang
yang ada sebelumnya pada halaman stok barang. e

Tam[iilan Halaman Data Barani -
== < ©
//“ o
- ¢ o
, = o
o
O
o o
Gambar 20 Tampilan Ijalaman Data Barang Keluar
g Pada gambar-IV-27-berisikan tampilan halaman informasi rak

= bara'hg yang ada pada gudang Dinas Sosial XYZ. Pada halaman
__“tersebut berisikan keterangan yang ditampilkan pada halaman
tersebut seperti nama rak, klasifikasi rak, dan juga kapasitas dari
setiap rak. Pada halaman ini, staff gudang dapat menambahkan

Gambar 17Tampilan Halaman Data Barang
Gambar diatas berisikan tampilan halaman dat
seluruh barang yang ada pada gudang Dinas Sosial XYZ.
Selain 1_tu, pa_da halaman tersebut berisikan pula k.eterangan lain data, mengubah data, dan menghapus data barang.
yang ditampilkan pada halaman tersebut seperti kode barang, .
~ Tampilan Halaman Tambah Rak Baran

tempat barang disimpan, Klasifikasi barang;-nama barang, Ld
jumlah stok, dan juga tanggal kadaluarsa barang tersebut Pada
halaman ini, staff gudang dapat menambahkan datar mengubah |
data, dan menghapus data barang. L

Tamiilan Tambah Data Barani Masu ‘ : =

Eambar 21 Tampilan Halaman Tambah Rak Barang
Padagambar diatas berlsllEan tampilan halaman dari tambah
data | rak barang, yang dimana pada halaman tersebut Staff
gudang mengisikan keterahgan terkait data rak yang ada pada
= _Dinas sosial XYZ seperti nama rak, dan juga klasifikasi rak
~ tersebut. Setelah selesai/mendata keterangan dari rak barang,

Gambar 18 Tampilan Tambh Data Barang Masuk lalu jika staff gudang"' memilih ‘tambah’, maka data yang

Pada gambar diatas berisikan tampilan halaman dari input stok
barang, yang dimana pada halaman. tersebut Staff gudang

dimasukan akan secdra otomatis ditampilkan pada halaman
rak barang. :

mengisikan keterangan terkait data dari-barang, seperti nama G. Pengujian Sistem

barang, waktu expired, dan juga tempat \me_pyimpan barang
tersebut. Setelah selesai mendata keterangan-dari barang

Black Box Testing
Pada tahap ini dilakukan sesi pengujian terhadap fungsi-

tersebut, lalu jika staff gudang memilih ‘tambah’, maka data ~ fungsi yang ada dalam sistem informasi pergudangan Dinas

yang tadi dimasukan akan secara otomatis ditampilkan pada
halaman data barang.
Tampilan Tambah Data Barang Keluar

Sosial XYZ menggunakan Black Box Testing sebelum
dilakukan pemasangan sistem informasi pada unit komputer
atau laptop di gudang Dinas Sosial XYZ. Sehingga berikut ini
merupakan tahapan pengujian yang telah dilakukan guna
menemukan kemungkinan kesalahan yang terdapat pada
sistem:
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‘ Tabel 8 Pengujian Black Box Testing S | Penguji3ll | M.emilih Silwn 13eihllil
No | Deskripsi | Prosedur | putputyang | Hasil ng;gb t2(rjr;1;1.h me?lg:l,’;lllca
pengujian | didapatkan bmng bmng | ba:angpada
padamam | h.ahmw,
| | Pengujian | Masuk ke Masuk | Berhasit dw. dmbmng
Loginke balaman keclalam baran-g sesuai
sistem loginpada sistem OB
informasi sistem infromasi dbn\%ﬁ ==
informasi | perguclanga
npada g Pengui3IT | M-emilih STTwn Berbasil
balaman merubah simbol [ men.ampjllca
dashboard dm ig,da:+ | D perub:IJtm
bmng pada data pada
2 | Pengujian | Memilih Sistem Berhasil yang iDfon:ri35i
menampil | menu user | menampilka Igll%lulggllj dagbm. g
kan pada nhalaman bmn a
balaman sistem user
informasi informasi TO1Pa;gujim I\éii.cmli;(i)ilih 0 E;l&iljlgﬂih Bertwit
pengguna sCIaTT b3pUJ IUdall
3 | Pengujian K1ik Sistem Berhasit pans b‘;?;_g éf;{ltlpvlcls
tambah tambab| menampilka ymg adapada
pengguna | pengguna | npengguna dipilih h.ahmw,
baru pada baru pada pacla dm &>
balaman balaman . babmm
user user S dwv-.
bmng
4 Pengujian Klik Sistem Berhasil 11 | Pengujian | Memilib Suwn Berlwil
merubab simbol | menampilka wiibab menu
informasi update| nperubaban elm irp.t'tole | jumlab data
pengguna pada pada bmng bmng | barmgymg
balaman balaman L Irebm keluar ada
N < sebehmmya
user user A pada
h.ahmw,
5 | Pengujian | Memilih Sistem Berbasil dm <>
mengbapu simbol mengbapus sauai
S bapus pengguna b ;Frrrg;gng
pengguna per;irgll;na dari sistem dimasakan
dipilib
pada 12 len)ljian Memilih Slv.en  Beibasil
balaman mmampil | menurak | men.ampillca
user km bar--,,g nmlaman
izl Frilrr135. pada rakbarmg
6 | Pengujian | Wemilih Sistem Berbasil darj.rak | sinem
tambah menu menambahk bmng infatmali
barang input stok | anjumlab - o )
masuk barang data barang U | Pen,lljian | M:emilih Si!l.em Betbas5il
wnbab wnbah | me=pillca
masuk yangada data rak | rakbarmg | "damrak
sebelumnya bmng | pa.dameml | bu.mgpada
pada raklY.rang h.ahmw,
balarnan = dmnk
data barang TS 0
sesuai et
jumlah iDfamwi
barang yang dima.sukm
dirnasukan -
14 | Pengajian | M.emilih Si;wn Betbasil
7| Pengujian——Mernilih Sistem Berbasil rerdbah stmbol—-men-ampttar
menampil | menu data | menarnpilka m datank updazt n perub:1itm
kan barang nhalaman bnmg- | padadaa datank
halaman pada data barang y:ng barang
data sistem dipilitref
barang informasi n:)enur'lk
mng
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15 | Pangyjian | Nemilih Barang Berhasil
menghapu | simbol | yang dipilih
srak hapus sudah
barang pada terhapus
baranz dan udak
yang ada pada
dipilih | halaman rak
pada barang
halaman
rak barang
16 | Pengujian | Memilih Siztem Berhasil
menzampil men menampilica
kan histori n halaman
informasi data riwayat data
dari barang barang
riwayat pada
data sistem
barans informasi
17 | Pengujian | Memilih Siztem Berhasil
keluar dari | simbol | menampilks
sistem | pintupadz | nhalaman
informasi sistam login
informasi
User Alcceptance Testing

Pengujian ini dilakukan dengan melibatkan pengguna dari
sistem informasi pergudangan Dinas Sosial XYZ yaitu Kepala
Bidang Linjamsos dan Staff Gudang. Pengujian ini-bertujuan

untuk menilai 4 aspek yang Sesuai dengan standar ISO 9126

yaitu Aspek Fungsionalitas, Kehandalan, Kegunaan, dan
Efesiensi.
Tabel 9 User Acceptance Testing

,.

Tumlzh Skor Friteriz

0% - 3078 Tidk Balk

~ Furang Balk

—3I0T%- 65% | Culp Bak

Balk

. /"b - ﬁ.’é
1

Kehandalan Apakah sistem mampua *
memudabkan pengguna dalam x
mengzelola barang?

2 | Apakah fitwr tambah edit, x
hapus, dan cetak data dapat *
berfimesi?

Jumlzh 611

3

Skor 24| ¢@

0

Total 114

|iidlljulkdll d,L‘l:l pUliliLUllgdll bi\Ul idca 5 bi\UI iL‘lCd} bCllL‘lili

merupakan skor yang diharapkan pada penilaian untuk
masing-masing aspek. Skor ideal didapatkan dari
perhitungan berikut ini:

1000 10660
= (09101 0000000000 ¢ 00000000
000000000 ¢ 10001010000
Skor Ideal=12 x 5 x 2
=120
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Dari perhitungan diatas dapat dihasilkan skor ideal dari UAT
yaitu senilai 120. Selanjutnya setelah mendapatkan skor
aktual dan skor ideal dilakukan perhitungan untuk mencari
persentase kelayakan skor dari perancangan sistem informasi
yang telah dibuat. Persentase kelayakan didapatkan dengan
menggunakan perhitungan berikut ini:

Persentase Skor Aktual = (skor aktual)/(skor ideal) x 100%
Persentase Skor Aktual = 114/120 x 100%

=95%
Setelah dilakukan perhitungan persentase skor aktual, didapati
persentase  kelayakan sebesar 95%. Untuk

mengetahui kriteria berdasarkan persentase skor aktual dapat
menggunakan tabel acuan berikut ini:
Tabel 10 Kategori Kelayakan

3 [ ApuaE Gow seem sudan
jelaz?

e 3 [ Apaiak swem modah Gt
Gipahami?

Berdasarkan tabel digtpsi-dapat-disimpulkan bahwa sistem
informasi yang telah dirancang masuk dalam kategori dangat

baik dengan persentase kelayakan sebesar 95%.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A Evaluasi Hasil Rancangan
£ Setelah melewati tahap pengujian dan sistem dinyatakan
baik dan diterima  oleh pengguna. Selanjutnya masuk
kedalam proses analisis hasil perancangan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari sistem yang
telah dirancang.

- Sistem Informasi yang telah dirancang pada gudang
Dinas XYZ memiliki kelebihan sebagai berikut:

- Sistem informasi dapat membantu pengelolaan barang
}m;asuk, stok barang,|dan barang keluar pada gudang

inas Sosial XYZ.

- Sistem Informasi dapat membantu meningkatkan
kinerja pergudangan Dinas Sosial XYZ.

- Sistem Informasi dapat mengunduh semua riwayat
barang masuk dan keﬁuar.

- [Sistem Informasi mudah diakses dan fleksible.

- Sistem Informasi dapat melihat data terbaru secara real

< time karena dapat diakses menggunakan intenet.

— . Kekurangan Sisten

- Sistem Inforrnasi-"yang telah dirancang pada gudang
Dinas XYZ memiliki kekurangan sebagai berikut:
- Keamanan dari sistem informasi yang dirancang bersifat
lemah.
- Data rak-hanya menampilkan berupa angka dan tulisan
saja,~~tidak berbentuk visualisasi grafis sehingga
____—dibutuhkan pengembangan lebih lanjut.
- - Sistem informasi tidak dapat meng-upload master data
external untuk didata secara otomatis.
- Sistem informasi hanya dapat diakses saat pengguna
terhubung dengan internet.
Sistem yang terintegrasi merupakan salah satu objek yang terdiri
dari komponen manusia, material, informasi, peralatan, dan
energi yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Sistem Integral dari tugas akhir ini
meliputi komponen manusia, peralatan, dan informasi. Analisis
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sistem terintegrasi dari setiap komponen dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:
Tabel 11 Analisis Sistem Terintegrasi

ASPCK Roodis Scsudan Teamapan Aonschucns
Sebelumuya
Sanusia Statl wudasg | Stall gudang dapat | Dyperfukasonyuy

meterlukan nelakukan  pendation | keselarusan assia

Beberapa aknvisas | barang  padda  seem | infoomasi  barang

dalam proses | yung sodaly diescese | pada bent ocara

pendataan barwsg | sekaligus dapat | dengan peasdatian

masa dan harwsg | mclakukan per 1| Burang pada

seluar lapocas harung s lem indormasy

dm basang
secara langsung

Statt gudasg | Saat proses  packins | Deperlukasaya

meindvruhhan sall’ godang  dapat | penyesuaan nana

wakiy yung cuoup | de mudes | rak poda  sistem

lara dalam | o 1 teonpat | dengan rak pada

melukukan Burang diampas gading dinas

pencaniam burang wolsl XYZ agar
ik tenaids
kesalaban sat
peuses
penyungunas

— Peralatan Druas Sostal XYZ | Dwas Sosial - XYZ lh;\xlui..x

ndak nenulike | menuliki sestem | proses s ting h )

sstem yang | berbasss coline yang | doomain ~dani

serintegrase dalam | serintegrass untulk | sistemn agar dapat

pengelalaan pengedolaan barang netyalankan

barang astem berbasis
cadine

inaras: Duas Sostal XYZ] Dasas Sasial - XYZ | Diperlukacayu

tidak dapat | dapae messgadentitionss | kesclarasan  saar

mengpdentifikasi | wakiu koadalussa di | mensasukan

barang dengan | masa mendatasg dao | wakie kadabarsa

masa  Kodabwarsa| setap  hamng  pada| dun setiap barang

pendek gudang dengan wakiu
adaluarsa barang
pada sistem .

VL Kesimpulan

Berdasarkan tugas akhir yang telah dilakukan, tugas akhlf i~

menghasilkan rancangan sistem informasi pergudangan pada
Dinas Sosial XYZ untuk meningkatkan kinerja pergudangan
Dinas Sosial XYZ. Dengan sistem informasi yang telah
dirancang, memudahkan staff gudang dalam mengelola barang
masuk, stok barang, dan barang keluar pada“gudang secara
terstruktur dan realtime sesuai dengan jumlah barang pada
gudang. Selanjutnya sistem informasi memudahkan staff
gudang mengontrol jumlah | barang yang kadaluarsa pada
gudang, hal ini dikarenakan pendataan barang masuk dan
barang keluar pada sistem mengacu pada masa kadaluarsa dari
setiap barang dan sistem dapat memberikan notifikasi sisa
waktu kadaluarsa dari setlaq barang sehingga siaff gudang
dapat mengantisipasi terjadinya barang kadaluarsp di udang
Dinas Sosial XYZ. Selain itu sistem informasi yang dirancang
dapat mengatur penyimpanan produk sesuai hasil dari klasfikasi
ABC dan juga mengetahui sish kapasitas dari masihg-masing
rak yang ada pada gudang ‘Dinas Sosial XYZ. Dengan
mengetahui posisi setiap barang pada rak yang tersedia, staff
gudang tidak akan memakan waktu lama untuk melakukan
proses picking saat mencari b'a_rang sesuai permintaan
penyaluran barang bantuan.

Sistem Informasi yang telah dlrancang dilakukan pengujian
dengan menggunakan Black Box Testing dan. User Acceptance
Testing. Dalam pengujian menggunakan Black-Box Testing

didapatkan bahwa sistem yang dirancang telah berjalan——

sesuai dengan fungsinya. Dan untuk pengujian menggunakan
User Acceptance Testing (UAT), menghasilkan skor
Presentase kelayakan yaitu 95% sehingga dapat disimpulkan
bahwa sistem yang telah dirancang sudah sangat baik untuk
digunakan dan sudah sesuai dengan kebutuhan dari Dinas
Sosial XYZ.
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